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Dengan ini saya menyatakan bahwa laporan akhir dengan judul 

“Peningkatan Produktivitas Pakcoy Melalui Metode Pengendalian Hama dengan 

Menggunakan Yellow Trap pada Forest House Bekasi” adalah karya saya dengan 

arahan dari dosen pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada 

perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya 

yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam 

teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir laporan akhir ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 
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RINGKASAN 

 
SALMADINA HANIFAH. Peningkatan Produktivitas Pakcoy Melalui Metode 

Pengendalian Hama dengan Menggunakan Yellow Trap pada Forest House 

Bekasi (Increased Productivity of Pakcoy through Pest Control Methods by Using 

Yellow Trap at Forest House Bekasi). Dibimbing oleh VERALIANTA BR. 

SEBAYANG. 

 

Lahan pertanian di Indonesia semakin berkurang menyebabkan petani 

kesulitan melakukan budidaya tanaman. Salah satu teknik budidaya yang dapat 

mengatasi kurangnya lahan yaitu teknik hidroponik. Hidroponik merupakan 

teknik budidaya menggunakan media air sebagai pengganti tanah. Pakcoy salah 

satu tanaman sayuran yang dapat dibudidayakan dengan teknik hidroponik. 

Produksi pakcoy di Forest House Bekasi mengalami penurunan akibat serangan 

hama dan penyakit. Pakcoy merupakan tanaman sayuran yang banyak diminati 

oleh konsumen. Saat ini perusahaan belum bisa memenuhi permintaan konsumen 

karena banyak pakcoy yang gagal panen akibat serangan hama dan penyakit. Oleh 

sebab itu, perusahaan perlu meningkatkan produksi dengan cara meningkatkan 

produktivitas melalui metode pengendalian hama dengan menggunakan yellow 

trap. Tujuan dari penulisan kajian pengembangan bisnis ini ialah merumuskan ide 

pengembangan bisnis berdasarkan faktor internal dan faktor eksternal Forest 

House Bekasi, kemudian mengkaji kelayakan pengembangan bisnis dalam aspek 

non finansial dan aspek finansial. 

Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Metode kajian 

yang digunakan yaitu analisis SWOT, aspek pasar dan pemasaran, aspek produksi, 

aspek organisasi dan manajemen, aspek sumber daya manusia, aspek kolaborasi, 

dan aspek finansial yang terdiri dari perencanaan biaya, perencanaan penerimaan, 

analisis laba rugi, analisis R/C ratio, dan analisis anggaran parsial. 

Forest House Bekasi merupakan perusahaan yang aktif melakukan  

budidaya sayuran hidroponik. Produk sayuran hidroponik yang dihasilkan 

didistribusikan kepada pengepul dan konsumen akhir. Pemasaran yang dilakukan 

melalui sosial media berupa Whatsapp dan Instagram. 

Penentuan ide pengembangan bisnis dilakukan melalui perumusan 

alternatif strategi dari analisis SWOT. Rumusan pengembangan bisnis ini 

didapatkan strategi W-O (Weakness-Opportunity) yaitu peningkatan produktivitas 

pakcoy melalui metode pengendalian hama dengan menggunakan yellow trap. 

Berdasarkan aspek non finansial dan finansial ide pengembangan bisnis ini dapat 

dikatakan layak. Berdasarkan aspek pemasaran, memiliki pasar yang dituju yaitu 

pengepul dan masyarakat di wilayah Bekasi. Aspek organisasi dan manajemen 

terdapat struktur organisasi dan pembagian tugas yang jelas. Aspek kolaborasi 

yaitu dengan bekerja sama dengan pemasok input dan distribusi produk. 

Berdasarkan aspek finansial mengeluarkan biaya tambahan sebesar 

Rp11.088.000,00 untuk penambahan pembelian plastik kemasan, selotip, dan 

yellow trap, serta terdapat keuntungan tambahan dari analisis anggaran parsial 

sebesar Rp148.584.000,00. Hasil R/C ratio sebesar 1,93 artinya setiap Rp1,00 

yang dikeluarkan akan menghasilkan penerimaan sebesar Rp1,93. 
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Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa 

mencantumkan atau menyebutkan sumbernya. Pengutipan hanya untuk 

kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, 

penulisan kritik, atau tinjauan suatu masalah, dan pengutipan tersebut tidak 

merugikan kepentingan IPB. 
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